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ABSTRAK 

 

Nur Hefri Yanti (21631048): Pengaruh Dana Pihak Ketiga DanPembiayaan  

      Murabahah Terhadap Return On Assets (ROA) 

  Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode  

  2019-2024 

Bank Muamalat Indonesia dalam periode 2019-2024 belum optimalnya 

kontribusi dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah terhadap return on assets, 

karena penghimpunan dana pihak ketiga mengalami fluktuasi dan pembiayaan 

murabahah cenderung menurun setiap periode. Hal ini dapat berdampak pada 

optimalisasi pengelolaan asset dan pencapaian return on assets (ROA) yang 

diharapakn. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan pembiayaan Murabahah terhadap Return On Assets (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data time series laporan keuangan triwulan pada periode 2019-2024 

yang berjumlah 24 sampel dan diolah melalui sofware SPSS 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (X1) tidak berpengaruh terhadap Return On 

Assets (Y). Pembiayaan Murabahah  menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

(X2) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (Y). Uji F menunjukkan bahwa 

dana pihak ketiga (X1), pembiayaan murabahah (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap Return On Assets (Y). Manajemen bank perlu mengelola DPK secara 

optimal dan menyalurkan pembiayaan yang berkualitas agar ROA meningkat, 

menghindari konflik agency, sekaligus tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 

utama, yaitu para penabung. 

 

Kata kunci : Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan Murabahah, dan Return On Asset 
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BAB I 

PENDAH ULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah merupakan bagian integral dari sistem keuangan 

yang menawarkan alternatif pembiayaan berbasis prinsip syariah. Salah satu 

Bank syariah tertua di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia, yang 

memainkan peran penting dalam menyediakan pembiayaan berbasis akad-

akad syariah, seperti Murabahah, Mudarabah, dan Musyarakah. Dalam 

menjalankan operasinya, Bank Muamalat mengelola Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dari nasabah untuk disalurkan dalam berbagai produk pembiayaan.
1
   

PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) Tbk adalah lembaga perbankan 

pertama di Indonesia yang menggunakan prinsip-prinsip syariah. Bank ini 

didirikan berdasarkan akta pendirian No. 1 yang ditandatangani pada 1 

November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1421 Hijriah, di hadapan Yodu 

Paripurno, SH seorang notaris di Jakarta. Akta pendirian ini telah menerima 

persetujuan dari menteri Kehakiman Republik Indonesia memalui surat 

keputusan No. C2-2413.HT.01.01 pada tahun 1992 yang dikeluarkan pada 

tanggal 21 Maret 1992 dan telah terdaftar di pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

pada 30 Maret 1992 dengan No. 970/1992 serta diumumkan dalam Berita 

                                                             
1Hasan, M. Umer, "Islamic Banking and Finance An Overview", Jurnal Review of Islamic 

Economics 9, no. 2(2006):52. 
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Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 sebagai tambahan 

No. 1919A.
1
 

Return On Assets (ROA) menjadi salah satu indikator utama untuk 

menilai kinerja keuangan Bank, yang mencerminkan efisiensi Bank dalam 

mengelola aset untuk menghasilkan laba. Return On Assets dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk dana pihak ketiga  yang menggambarkan dana yang 

berhasil dihimpun dari masyarakat, serta pembiayaan Murabahah yang 

menjadi salah satu sumber pendapatan Bank syariah.
2
   

Dana pihak ketiga merupakan dana yang berasal dari masyarakat yang 

lebih luas, dan menjadi sumber utama untuk kegiatan operasional Bank. Dana 

ini juga menjadi indikator keberhasilan suatu Bank. Dapat dikatakan dana 

pihak ketiga memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas yang dihitung 

dengan rasio Return On Assets. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Preztika Ayu Ardheta dan Helda Rahmi Sina (2020) bahwa dana pihak ketiga 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
3
 

 

 

 

                                                             
1
 Bank Muamalat, “Profil bank Muamalat Indonesia”, https://www.bankmuamalat.co. id/inde 

x.php/profil-bank-muamalat diakses pada tanggal 07 Februari 2025 pada pukul 10.06 WIB 
2 Antonio, M. Syafi‟i, "Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik", Jakarta: Gema Insani 

Press(2001):11 
3 Preztika Ayu Ardheta dan Helda Rahmi Sina, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Dana 

Pihak Ketiga, Non Performing Financing, dan Pembiyaan Mudharabah Terhadap Profitabilita”, jurnal 

akuntansi dan manajemen 1, no.2 (2020):23-38 
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Table 1.1 Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2024 

Tahun Triwulan 
Tabungan 

(Rp Miliar) 

Giro(Rp 

Miliar) 

Deposito 

(Rp Miliar) 

Total DPK 

(Rp Miliar) 

Pembiayaan 

Murabahah 

2019 

Q1 14.249.981 3.692.245 27.769.059 45.711.285 20.896.971 

Q2 14.423.898 3.860.941 27.406.685 45.691.524 20.017.737 

Q3 14.717.596 3.588.415 26.241.323 44.547.334 19.655.412 

Q4 14.780.722 3.663.199 21.913.293 40.357.214 19.254.591 

2020 

Q1 14.465.508 4.107.390 21.710.982 40.283.880 19.036.050 

Q2 14.272.711 3.382.270 20.942.669 38.597.650 17.776.689 

Q3 13.815.358 3.617.114 21.314.995 38.747.467 12.926.012 

Q4 14.542.610 4.105.710 22.775.930 41.424.250 12.880.811 

2021 

Q1 
14.362.519 5.159.485 23.124.743 42.646.747 12,503.556 

Q2 
15.006.084 4.622.238 23.792.653 43.420.975 12.156.942 

Q3 15.378.057 4.882.522 23.566.819 43.827.398 11.694.021 

Q4 
16.033.219 6.148.430 24.689.726 46.871.375 7.700.646 

2022 

Q1 16.031.578 5.332.359 23.370.906 44.734.834 7.502.782 

Q2 
16.281.176 4.592.253 24.365.430 45.238.859 7.349.029 
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Table 2.1 Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Periode 2019-2024 

Tahun Triwulan 
Tabungan 

(Rp Miliar) 

Giro(Rp 

Miliar) 

Deposito 

(Rp Miliar) 

Total DPK 

(Rp Miliar) 

Pembiayaan 

Murabahah 

 

Q3 15.378.057 4.882.522 23.566.819 43.827.398 11.694.021 

Q4 
16.033.219 6.148.430 24.689.726 46.871.375 7.700.646 

2022 

Q1 16.031.578 5.332.359 23.370.906 44.734.834 7.502.782 

Q2 
16.281.176 4.592.253 24.365.430 45.238.859 7.349.029 

Q3 
15.997.555 5.003.544 23.993.177 44.994.276 6.819.115 

Q4 16.121.956 4.241.075 25.143.085 45.506.116 6.695.153 

2023 

Q1 15.370.178 4.864.560 25.257.738 45.492.476 6.489.874 

Q2 15.898.331 4.828.877 26.851.037 47.578.245 6.390.906 

Q3 15.875.897 5.651.642 26.519.743 48.047.282 6.068.062 

Q4 16.641.721 6.095.580 24.821.890 47.559.191 5.851.614 

2024 

Q1 15.824.366 6.779.118 23.470.967 46.074.451 5.644.536 

Q2 16.330.082 5.416.696 22.081.426 43.828.204 5.457.791 

Q3 16.505.331 5.879.041 20.809.358 43.193.730 5.137.295 

Q4 16.769.510 5.659.572 19.279.969 41.746.051 4.519.788 

Sumber: https:/www.bankmuamalat.co.id/index.php/laporan-triwulan 
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 Berdasarkan data penelitian, dana pihak ketiga PT Bank Muamalat 

Indonesia pada periode tersebut mengalami fluktuasi, sedangkan pembiayaan 

murabahah selalu mengalami penurunan. Menunjukkan bahwa optimalisasi 

dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah memainkan peran penting 

dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan profitabilitas Bank di tengah 

persaingan yang ketat dalam industri perbankan syariah. Apabila pendapatan 

dana pihak ketiga dan pendapatan margin murabahah meningkat, maka net 

income atau laba bersih juga meningkat. Begitupun selbaliknya.  

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya meningkatkan efisiensi 

dan profitabilitas Bank syariah, khususnya dalam menghadapi tantangan 

ekonomi global dan kompetisi antar Bank. Sebagai salah satu bank syariah 

tertua di Indonesia, Bank Muamalat perlu menjaga performa keuangannya 

agar tetap kompetitif dan memenuhi ekspektasi pemegang saham serta 

nasabah. Dengan memanfaatkan potensi pembiayaan murabahah dan 

pengelolaan dana pihak ketiga yang efisien, Bank dapat memastikan 

pertumbuhan yang berkelanjutan sekaligus mendukung pengembangan 

industri perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

memberikan wawasan strategis bagi Bank syariah lainnya dalam mengelola 

dana dan pembiayaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman mendalam 

tentang pentingnya optimalisasi dana pihak ketiga dan pembiayaan 

murabahah dalam meningkatkan Return On Assets Bank Muamalat. Selain 
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relevansi praktisnya, pendekatan berbasis teori dan kebaruannya menjadikan 

penelitian ini sebagai rujukan penting bagi pengembangan strategi operasional 

perbankan syariah di Indonesia. Kombinasi antara data empiris, teori yang 

relevan, dan konteks terkini memberikan dasar kuat untuk 

mengimplementasikan hasil penelitian dalam praktik bisnis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan pembiayaan Murabahah terhadap Return On Assets (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2019-2024. Dengan memahami hubungan 

ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai strategi 

optimal dalam pengelolaan dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah, 

sehingga dapat mendukung peningkatan profitabilitas Bank.
4
 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan fenomena ini dengan judul “Pengaruh 

dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah terhadap Return On 

Assets (ROA) pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. periode 2019-

2024”. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

                                                             
4
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada 2014):35 

 



7 
 

 
 

1. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap Return On Assets  pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2024 ? 

2. Apakah pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Return On Assets  

pada Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2024 ? 

3. Apakah dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah berpengaruh secara 

simultan terhadap Return On Assets  pada Bank Muamalat Indonesia 

periode 2019-2024 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh dana pihak ketiga terhadap Return On Assets  pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2024. 

2. Mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap Return On Assets  

pada Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2024. 

3. Mengetahui pengaruh dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah 

secara simultan terhadap Return On Assets  Bank Muamalat Indonesia 

periode 2019-2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan  tentang dana pihak 

ketiga dan pembiayaan di Bank Muamalat Indonesia. 

b. Menambah dan memperluas wawasan peneliti serta pembaca tentang 

pengaruh dana pihak ketiga serta pembiayaan murabahah terhadap 

Return On Assets. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan wawasan serta digunakan 

sebagai sarana untuk meningkatakan kemampuan dalam melakukan 

penelitian. Selain itu menjadi salah satu syarat mencapai gelar sarjana 

Strata  Satu (S1) di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

b. Bagi Mahasiswa  

Dapat menambah referensi dan saran pemikiran mengenai 

pengarauh dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah terhadap 

Return On Assets  pada Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2024. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta sebagai 

informasi bagi investor untuk menanam saham atau berinvestasi di PT 

Bank Muamalat Indonesia. 
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E. Definisi Operasioanl 

1. Dana Pihak Ketiga 

Menurut yundi, dana pihak ketiga merupakan dana yang disimpan 

oleh masyarakat ke dalam bank, berupa giro, deposito, dan tabungan. 

Dana pihak ketiga adalah salah satu sumber dana penting bagi bank, 

setelah dana dari bank itu sendiri dan dana dari lembaga keuangan 

lainnya, karena dana pihak ketiga digunakan untuk menilai seberapa 

berhasil bank dalam menjalankan operasinya. Dalam ranah pengambilan 

keputusan terkait investasi, orang-orang yang memiliki ketahanan 

emosional yang lebih baik diangap mampu mengatasi perubahan pasar, 

bangkit dari kegagalan, serta berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan yang lebih logis dan strategis.
5
  

Sedangkan menurut setiawan, dana pihak ketiga adalah bentuk 

simpanan yang bisa ditarik kapan saja oleh nasabah, dan simpanan 

tersebut diberikan kepada bank syariah dengan dasar akad wadiah atau 

mudharabah. Jenis simpanan yang diperbolehkan dalam dana pihak ketiga 

meliputi giro, deposito, tabungan, dan sertifikat deposito.
6
 

a. Sumber-sumber Dana Pihak Ketiga 

1) Giro  

                                                             
5
 Loso Judijanto and Mega Ilhamiwati, “Analisis Pengaruh Ketahanan Emosional, Dalam 

Pengambilan Keputusan Investasi Di Komunitas Investor Muda Di Indonesia,” Jurnal Psikologi Dan 

Konseling West Science 1, no. 05 (2023): 231–38, https://doi.org/10.58812/jpkws.v1i05.853. 
6 Arrum. Septiana and Zulkifli, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Dana Pihak Ketiga Dan Non 

Performing Loan Terhadap Profitabilitas Bank BUMN Indonesia,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 

18, no. 2 (2024): 140–52. 
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Giro merupakan sumber dana pihak ketiga menurut fatwa DSN 

(dewan Syariah Nasional) Nomor 01/DSN_MUI/IV/2000 

menyatakan bahwa giro adalah simpanan dana yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan penggunaan cek, bilyet giro, 

sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahan 

bukuan. Giro yang ditentukan syariah Islam adalah giro yang 

dijalankan dengan menggunakan akad wadiah dan mudharabah.
7
 

2) Tabungan 

Tabungan merupakan bentuk simpanan nasabah yang disimpan 

di Bank dan simpanan itu dapat diambil kapan saja oleh pemilik 

dana. Jumlah nasabah yang menggunakan produk tabungan ini 

lebih banyak dibandingkan dengan produk penghimpun dana yang 

lain. Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 02/DSN- 

MUI/IV/2000 menyatakan bahwa tabungan yang dilarang dalam 

syariah Islam adalah jenis tabungan yang berdasarkan perhitungan 

bunga dan tabungan yang diperbolehkan dalam syariah Islam 

adalah tabungan yang berdasarkan oleh prinsip wadiah dan 

mudharabah.
8
 

                                                             
7 Direktori putusan MA,Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 01/DSN-MUI/IV/2000 

tentang giro, https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11, di akses pada tanggal 27 

maret 2025 pukul 21.30 WIB. 
8 Direktori putusan MA,Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 

tentang tabungan, https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/ di akses pada tanggal 27 

Maret 2025 pukul 21.30 WIB 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/
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Tabungan wadiah bersifat titipan murni tanpa imbalan yang 

harus dibayarkan, kecuali dalam bentuk pemberian yang sukarela 

dan titipan ini dapat diambil kapan saja oleh nasabah. Tabungan 

mudharabah adalah bentuk tabungan dengan sistem bagi hasil. 

Bank selaku mudharib yang mengelola dana akan memberikan 

imbalan sesuai dengan kinerja dan kesepakatan bagi hasil yang 

telah disepakati diawal perjanjian. 

3) Deposito 

Deposito merupakan bentuk simpanan nasabah yang memiliki 

ketentuan jumlah minimal simpanan dan juga jangka waktu yang 

telah ditentukan untuk mengambil simpanan tersebut. Sehingga 

nasabah tidak dapat mengambil simpanan ini sampai dengan waktu 

yang telah ditentukan pada saat awal perjanjian. Dalam fatwa 

Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 

menyatakan bahwa deposito yang diperbolehkan dalam syariah 

Islam adalah deposito yang menggunakan prinsip mudharabah.
9
 

2. Pembiayaan Murabahah  

Secara bahasa murabahah berasal dari kata ar-ribh yang berarti 

keuntungan dalam perniagaan. Menurut istilah fuqaha’ murabahah adalah 

menjual barang dengan harga dasar (harga beli) ditambah keuntungan 

                                                             
9 Direktori purusan MA, Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 

tentang deposito https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11 di akses pada tanggal 27 

Maret 2025 pukul 21,30 WIB 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11
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yang sudah ditentukan. Al-Marghinani mendefinisikan murabahah sebagai 

penjualan barang apa pun pada harga beli ditambah dengan jumlah tetap 

sebagai keuntungan, sementara Ibnu Qudamah dan para fuqaha Hambali 

berpendapat bahwa murabahah adalah penjualan berdasarkan biaya modal 

ditambah dengan keuntungan yang diketahui, pemahaman tentang biaya 

modal. 

Ibnu Hazm mengatakan bahwa Murabahah merupakan jenis transaksi 

jual beli yang batil karena menurutnya ada keharusan untuk menjelaskan 

keuntungan yang tidak ada dalam nash. Sedangkan yang terdapat dalam 

nash adalah jual beli yang tidak memerlukan syarat penyebutan 

keuntungan. Murabahah ini diperbolehkan jika di suatu daerah tidak ada 

transaksi jual beli, kecuali jika dilakukan dengan menyebutkan modal 

keuntungan tambahan secara jelas. Sumber Daya dan Aksesibilitas. 

Kemudahan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dan berkualitas 

tinggi berfungsi sebagai faktor kunci dalam pemahaman finansial. Orang-

orang yang memperoleh akses yang lebih sederhana terhadap data 

keuangan, seperti laporan keuangan, analisis pasar, dan platform investasi 

yang mengikuti prinsip syariah, biasanya memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pasar modal.
10

 

                                                             
10 Muhammad Sholihin and Eva Sulastri, “Literacy Understanding of Sharia Capital Markets 

Among High School Students and Teachers : An Empirical Model of Determinant Factors,” 2024. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa murabahah 

dalam perbankan syariah merupakan transaksi jual beli barang dengan 

harga pokok ditambah keuntungan yang telah disepakati oleh Bank dan 

nasabah. Dalam murabahah penjual menginformasikan harga barang 

dibeli kepada pembeli dan kemudian menetapkan jumlah keuntungan 

tertentu. DSN (Dewan Fatwa Nasional), dijelaskan bahwa Murabahah 

berarti menjual suatu barang dengan menyatakan harga belinya kepada 

pembeli dan membeli dengan harga yang lebih tinggi sebagai 

keuntungan.
11

 

Sementara dalam sudut pandang Undang-undang No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, murabahah adalah produk keuangan yang 

berdasarkan bai‟ atau jual beli. Definisi Murabahah ini diatur dalam 

Undang Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 19 

ayat (1) huruf d, yang menjelaskan bahwa murabahah adalah perjanjian 

pembiayaan suatu barang dengan menyebutkan harga belinya kepada 

pembeli dan pembeli membayar dengan harga yang lebih tinggi sebagai 

keuntungan yang telah disepakati.
12

 

 

 

                                                             
11 Surayya Fadhilah Nasution, “Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan Syariah 

DiIndonesia”, Jurnal Ekonomi Islam 6 no. 1 (2021):135. 
12 Nova Tuhfah Nabielah, “Praktik Murabahah di Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor 

Cabang Malang”, Journal of Islamic Business Law, 2 no 3 (2019):2 
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3. Return On Assets 

Menurut Athanasius, Rasio ini mencerminkan sejauh mana aset 

perusahaan dimanfaatkan secara efisien untuk memperoleh keuntungan, 

dengan standar industri Return on Asset yang berada pada angka 30%. 

Menurut Irham Fahmi, Return on Asset sering kali dikenal sebagai imbal 

hasil investasi, sebab ROA ini mengukur sejauh mana investasi yang 

sudah dilakukan dapat memberikan keuntungan yang diinginkan, di mana 

investasi itu sejatinya merujuk pada aset perusahaan yang dikelola. Secara 

sistematis, rumus yang digunakan untuk menghitung Return on Asset 

menurut Darmadji dan Fakhrudin, adalah sebagai berikut: 

ROA = Laba Bersih     x 100% 

  Total Assets 

Dapat disimpulkan bahwa Return on Assets (ROA) merupakan rasio 

yang menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan dari pemanfaatan seluruh sumber daya atau aset yang 

dimilikinya.
13

 

                                                             
13 Ria Puput, Astuty Pudji, and Lusia Vivi, “Pengaruh Earning Per Share (EFS), Net Profil 

Margin (NPM), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham 

Pada PT.Astra Internasional, Tbk 2011-2018.”Jurnal ManajemenFE-UB12,no.1(2024):32–56. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Teori Agency (Agency Theory)  

Teori agensi menjelaskan hubungan antara Bank sebagai agen dan 

pemilik dana sebagai prinsipal. Alchian dan Demsetz memperkenalkan 

teori agensi pada tahun 1972, diikuti oleh Jensen dan Meckling pada tahun 

1976. Pada tahun 1970, para ahli akuntansi di Amerika Serikat 

menemukan bahwa teori agensi dan akuntansi berfungsi sebagai sarana 

informasi yang menghubungkan entitas dengan pihak lain. Teori agensi 

sering disebut sebagai kontrak kerja, yang mengatur peran masing-masing 

pihak sambil mempertimbangkan hasil dan manfaat yang diperoleh.
1
 

Kontrak kerja yang optimal akan tercapai jika ada keseimbangan antara 

pemilik modal dan agen, yang tercermin dari pelaksanaan kewajiban agen 

secara maksimal dan imbalan yang diberikan oleh pemilik modal kepada 

agen. 

Berdasarkan teori agency terdapat hubungan keagenan antara pemilik 

dana sebagai principal dengan pihak Bank sebagai agen. Maka pemilik 

dana mempercayakan dana pihak ketiga untuk dikelola Bank melalui 

                                                             
1
Vivi Kumalasari Subroto, Kumpulan Teori Akuntansi, ( semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2023). 



16 
 

 
 

pembiayaan seperti murabahah, dengan harapan menghasilkan 

keuntungan. Jika Bank dapat mengelolah dana pihak ketiga dan 

menyalurkan dalam pembiayaan secara efektif, maka akan meningkatkan 

ROA sehingga tujuan dapat tercapai.
2
 

2. Teori Stakeholder (stakeholder Theory) 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder Theory) merupakan 

perspektif dalam kapitalisme yang menekankan hubungan timbal balik 

antara bisnis dan berbagai pihak seperti konsumen, pemasok, karyawan, 

investor, masyarakat, dan pihak lain yang memiliki kepentingan di dalam 

organisasi. Pendapat dari teori ini menegaskan bahwa sebuah entitas harus 

memberikan nilai kepada semua pemangku kepentingan, bukan hanya 

kepada para pemegang saham. Pada tahun 1984, R. Edward Freeman 

pertama kali menjelaskan teori pemangku kebutuhan terkait dengan 

manajemen organisasi dan etika bisnis yang mengeksplorasi perilaku serta 

nilai-nilai budaya dalam pengelolaan suatu institusi. Freeman 

mengidentifikasi dan memodelkan unit tim yang menunjukkan pemangku 

kepentingan dari sebuah entitas, serta menjelaskan dan mengacu pada 

berbagai metode yang dapat diterapkan oleh manajemen untuk 

memperhatikan tuntutan tim-tim tersebut. 

                                                             
2  Vivi Kumalasari Subroto, Kumpulan Teori Akuntansi, ( semarang: Yayasan Prima Agus 

Teknik, 2023). 
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Berdasarkan teori stakeholder menekankan bahwa Bank tidak hanya 

memikirkan keuntungan untuk dirinya sendiri tetapi juga bertannggung 

jawab pada semua pihak yang terkait. Maka Bank harus mengelola dana 

pihak ketiga secara aman dan mengalokasikannya pada pembiayaan yang 

menguntungkan dan sesuai syariah, supaya pada akhirnya Bank 

menghasilkan keuntungan yang baik sehingga semua stakeholder (nasabah 

dan pihak Bank) merasa diuntungkan dan tujuan masing-masing pihak 

tercapai. 

3. Teori Maqashid Syariah 

Dalam ajaran Islam, konsep dana pihak ketiga dan pembiayaan 

murabahah sangat sejalan dengan tujuan utama Maqashid Syariah, yakni 

untuk mencapai kebaikan serta menghindari kerusakan. Maqashid Syariah 

menitikberatkan pada perlindungan lima aspek esensial yang meliputi 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan kekayaan.
3
 

Dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah sangat terkait dengan 

perintah Islam dalam melindungi harta (hifzh al-mal), kelangsungan 

operasional Bank, kesejahteraan para pemilik dana, serta rasa percaya 

masyarakat. Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 188: 

ا ايَْىَانَكُىْ  ْٓ انِىَ انْحُكَّاوِ نِتأَكُْهىُْا فرَِيْقًا وَلََ تأَكْهُىُْْٓ بيََُْكُىْ باِنْباَطِمِ وَتدُنْىُْا بِهَا  

  ٌَ ىْ ًُ َْتىُْ تعَْهَ ثىِْ وَاَ ٍْ ايَْىَالِ انَُّاسِ باِلَِْ ٨٨۝۝ࣖ يِّ  

                                                             
3 Nurrohman, “Maqashid Syariah Sebagai Fondasi Ekonomi Islam,” Jurnal Ekonomi Syariah 

Teori Dan Terapan 1, no. 4 (2020): 140–54. 
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Artinya: “Janganlah kamu makan harta di antara kamu 

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada para hakim dengan maksud agar 

kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui.” 

Dari Q.S An-Nisa ayat 5 menjelaskan bahwa Allah melarang umat 

Islam untuk mengambil harta sebagian yang lain dengan cara yang haram 

menurut syariat. Di antaranya dengan membawanya ke hakim untuk 

mengambilnya dengan sumpah dusta dan dalam keadaan sadar bahwa ia 

berbuat kebatilan.
4
 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa islam memerintahkan untuk 

menjaga, memelihara, dan mengembangkan harta secara halal. Melalui 

penghimpunan dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah yang 

transparan dan sesuai prinsip syariah, akan tercipta keberkahan harta, baik 

bagi Bank maupun bagi nasabah. Return On Assets yang baik 

menunjukkan asset Bank dikelola secara produktif, yang berarti harta para 

pemilik modal dan nasabah terjaga dengan baik.  

 

B. Tinjauan Kajian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang menguraikan kajian yang searah 

mengenai pengaruh dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah terhadap 

                                                             
4 Ismi Wakhidatul Hikmah, “Suap Dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 188 (Studi Analisis Ma‟na-

Cum-Maghza),” Pappasanf: Jurnal Studi Al-Qur’an-Hadis Dan Pemikiran Islam 4, no. 1 (2022): 90. 
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return on assets (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Sebagai 

berikut : 

1. Haryo Firas Tunas Kuncoro, Syaiful Anam, Muhammad Sanusi, 

Artikel, Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Non Performing 

Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di Indonesia, 

Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia Volume  6, Nomor 1, 2020 

DOI: https://doi.org/10.32528/jmbi.v6i1.3538 

Adanya ketidaksesuaian antara teori yang menyatakan bahwa kenaikan 

DPK seharusnya meningkatkan ROA, dengan kondisi empiris yang 

menunjukkan bahwa meskipun DPK tumbuh, ROA justru fluktuatif dan 

tidak stabil. Hal ini diduga disebabkan oleh tingginya NPF yang menjadi 

risiko pembiayaan bermasalah pada BPRS, sehingga menghambat 

optimalisasi profitabilitas. Pendekatan penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda 

untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia selama periode Januari 

2014 hingga Desember 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

secara parsial maupun simultan, DPK dan NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Artinya, peningkatan DPK yang terjadi setiap 

tahun tidak mampu secara nyata meningkatkan ROA, sementara tingginya 

https://doi.org/10.32528/jmbi.v6i1.3538
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NPF yang terus berada di atas batas wajar (5%) juga tidak terbukti 

memengaruhi ROA secara statistik. 

2. Intan Arba S, Wirman, Artikel, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Murabahah, Dan Musyarakah Terhadap Return On Assset Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2020, Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan Volume 9, Nomor 4, 2023 DOI: 

https://dio.org/10.5281/zenodo.7678490   

Produk-produk pembiayaannya seperti Murabahah, Musyarakah, dan 

Mudharabah mendukung aktivitas ekonomi yang nyata. Untuk 

mengevaluasi kinerja keuangannya, bank syariah memanfaatkan rasio 

profitabilitas seperti Return on Assets (ROA), yang mencerminkan 

seberapa besar laba yang diperoleh dari aset yang dimiliki. Jadi 

permasalahan yang diangkat adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah terhadap 

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2020, serta 

apakah ketiga jenis pembiayaan tersebut berpengaruh secara parsial 

maupun simultan terhadap profitabilitas bank syariah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda 

untuk menguji pengaruh variabel independen (pembiayaan Mudharabah, 

Murabahah, dan Musyarakah) terhadap variabel dependen (profitabilitas). 

Hasil dari jurnal ini menunjukkan bahwa secara simultan, pembiayaan 

Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia periode 2015-2020. 

Secara parsial, pembiayaan Murabahah dan Musyarakah berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan 

Mudharabah tidak memiliki pengaruh signifikan. 

3. Tisa Arifi Putriani, Alimatul Farida, Artikel pengaruh dana pihak 

ketiga dan pembiayaan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2014-2018, Jurnal Ekonomi Islam, Volume 11, 

Nomor 1, 2019 DOI: http://yudharta.ac.id/jurnal/index.php/malia 
Bank Syariah memanfaatkan rasio profitabilitas yang dikenal dengan 

Return on Assets (ROA), yang menggambarkan seberapa besar laba yang 

dihasilkan dari pemanfaatan aset yang dimiliki bank. ROA yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank berhasil memanfaatkan aset secara efisien dan 

menguntungkan. Data yang diperoleh dari OJK menunjukkan bahwa 

meskipun DPK mengalami penurunan pada tahun 2018, baik pembiayaan 

maupun ROA secara keseluruhan menunjukkan peningkatan dari tahun ke 

tahun, yang mencerminkan prestasi yang cukup baik dalam sektor 

perbankan syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, dan analisis data 

menggunakan regresi linier berganda untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah periode 

2014-2018, karena nilai signifikansi (p-value) masing-masing lebih besar 

dari 0,05 (yaitu 0,837 dan 0,274). Namun secara simultan, kedua variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, berdasarkan hasil 

uji F dengan nilai signifikansi 0,047. 
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4. Tina Karini, Artikel, Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

ROA (Return On Assets) studi kasus pada tiga Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2017-2019, jurnal srminar nasional manajemen, 

ekonomi dan akuntansi, Volume 5, Nomor 1, 2020 DOI: 

https://share.google/vaZ519ryeZRz4AXTA  

Penelitian ini ingin mengeksplorasi sejauh mana pengaruh pembiayaan 

murabahah terhadap peningkatan ROA di bank syariah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

metode asosiatif. Data yang digunakan adalah data sekunder, dan teknik 

analisis yang diterapkan meliputi uji asumsi klasik, analisis linear 

berganda, davn uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return On 

Asset). Secara parsial, hasil uji t sebesar 2,555 dengan nilai signifikan 

0,015 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari pembiayaan 

murabahah terhadap ROA. Koefisien determinasi sebesar 40,1% (atau 

16,1%) mengindikasikan bahwa variabel pembiayaan murabahah mampu 

menjelaskan sebagian kecil dari variabilitas ROA, sementara sisanya 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

5. Rahmah Rizki Thoyyibah, Ridhwan, Lucky Enggrani Fitri, Artkel, 

Pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan, dan non perfoming 

financing terhadap return on assets Bank Jambi Syariah, Jurnal of 

shariah and Islamic ekonomis, Volume 5, Nomor 3, 2024 DOI: 

https://doi.org/10.56633/jsie.v5i3.841 

Setiap pembiayaan juga menyimpan risiko, seperti Non Performing 

Financing (NPF) atau masalah dalam pembiayaan, yang dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank.Profitabilitas bank diukur 

dengan Return on Assets (ROA), yaitu seberapa baik bank dapat 

https://share.google/vaZ519ryeZRz4AXTA
https://doi.org/10.56633/jsie.v5i3.841
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menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimilikinya. Metode 

penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif, yang 

penyajiannya menggunakan angka dan dianalisis dengan uji statistik. Data 

yang dipakai merupakan data sekunder yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara, seperti laporan keuangan yang 

dipublikasikan maupun tidak, dan data ini termasuk data time series yang 

didasarkan pada variasi periode, siklus musim, maupun tren. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap return on assets (ROA), sedangkan pembiayaan 

murabahah berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA. Sebaliknya, 

pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

ROA. Selain itu, non performing financing (NPF) tidak berpengaruh 

terhadap ROA, karena rasio NPF Bank Jambi Syariah selama periode 

2016-2023 selalu berada di bawah 2%, menunjukkan pengelolaan kredit 

bermasalah yang baik dan tidak mempengaruhi profitabilitas bank. 

6. Fadali Rahman, Abd. Wafi, Artikel, Pengaruh pembiayaan 

murabahah terhadap profitabilitas (ROA) Sibisa Al-khairat 

Pemekasan, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Volume 1, 

Nomor 2, 2023 DOI: https://jurnalalkhairat.org/ojs/index.php/currenc 

/article/download/231/213 

Salah satu produk pembiayaan yang paling dikenal adalah Murabahah, 

yang merupakan kontrak jual beli dengan tambahan margin keuntungan 

yang telah disepakati. Sejauh mana pengaruh pembiayaan murabahah 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Sibisa Al-Khairat Pamekasan.. Metode 

https://jurnalalkhairat.org/ojs/index.php/currenc%20/article/download/231/213
https://jurnalalkhairat.org/ojs/index.php/currenc%20/article/download/231/213
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penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif kausal yang menganalisis data 

laporan keuangan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat kuat antara pembiayaan murabahah dan 

profitabilitas (ROA) pada Sibisa Al-Khairat Pamekasan, dengan nilai 

korelasi sebesar 0,674. Koefisien determinasi sebesar 45,43% 

menunjukkan bahwa variabel pembiayaan murabahah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti pendapatan dari ijarah dan pendapatan operasional 

lainnya. Secara statistik, peningkatan pendapatan dari pembiayaan 

murabahah akan berdampak positif pada peningkatan profitabilitas 

lembaga tersebut. 

7. Dima Maulika Sehany, Maulida Nurhidayati, Artikel, Pengaruh dana 

pihak ketiga dan inflasi terhadap profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah BUMN pada tahun 2016-2020, Jurnal Lembaga Keuangan, 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Volume 4, Nomor 2, 2022 DOI: 

https://doi.org/10.47435/asy-syarikah.v4i2.1051  

Penelitian ini menunjukkan tantangan dalam pengelolaan dana, 

pengaruh inflasi, dan kinerja bank syariah selama masa pandemi yang 

membutuhkan strategi pengelolaan risiko dan pengembangan kebijakan 

untuk meningkatkan stabilitas dan profitabilitas bank. Dalam penelitian 

ini, digunakan metode kuantitatif dengan pendekatan statistik untuk 

menganalisis pengaruh dana pihak ketiga dan inflasi terhadap ROA bank 

syariah BUMN periode 2016-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

https://doi.org/10.47435/asy-syarikah.v4i2.1051
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secara parsial, dana pihak ketiga dan inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA bank syariah BUMN periode 2016-2020. Namun, secara 

simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap ROA dengan 

kontribusi sebesar 11,5%. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan pada 

tingkat ROA antara bank BRISyariah dan Bank Syariah Mandiri sebelum 

dan saat masa pandemi, sedangkan tidak ditemukan perbedaan signifikan 

untuk BNI Syariah antara kedua kondisi tersebut. 

8. Syaiful Bahri, Artikel Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah, dan Musyarakah terhadap Profitabilitas, Jurnal 

Akuntansi Syariah, Volume 6, Nomor 1, 2022 DOI: 

htpps://doi.org/10.46367/jas.v6il.502. 
Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh 

pembiayaan-pembiayaan tersebut terhadap profitabilitas, serta bagaimana 

bank dapat mengoptimalkan pembiayaan murabahah dan musyarakah agar 

profitabilitas dapat meningkat, sekaligus lebih selektif dalam mengelola 

risiko penangguhan pembayaran pada pembiayaan murabahah. Metode 

penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif kausal, penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling dan memperoleh sembilan bank syariah sebagai sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan mudharabah berpengaruh 

positif, dan pembiayaan musyarakah justru berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. 
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C. Kerangka Analisis 

Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual mengenai cara teori 

terhubung dengan berbagai elemen yang telah diidentifikasi sebagai isu yang 

sangat krusial. Berikut adalah kerangka pemikiran untuk penelitian ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Analisis 
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Keterangan  :           Pengaruh secara persial 

           Pengaruh secara simultan 

 

Pembiayaan Murabahah 

(X2) Menurut Antonio 

a. Total pembiayaan 

murabahah yang 

disalurkan 

Return On Assets (Y) 

Menurut Kamsir 

a. Persentase ROA 

Dana Pihak Ketiga (X1) 

Menurut Kamsir 

a. Jumlah Tabungan 

b. Jumlah Giro 

c. Jumlah Deposito 
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Kerangka analisis dalam penelitian ini di gunakan untuk 

mempermudah menganalisis pengaruh pada setiap variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Pada penelitian kali ini dana pihak ketiga dan pembiayaan 

murabahah sebagai variabel bebas, sedangkan return on assets menjadi 

variabel terikat. Dana pihak ketiga (X1) memiliki pengaruh positif terhadap 

return on assets (Y), dan pembiayaan murabahah (X2) memiliki pengaruh 

positif terhadap return on assets (Y). secara simultan dana pihak ketiga (X1) 

dan pembiayaan murabahah (X2) memiliki pengaruh positif singnifikan 

terhadap return on assets (Y).  

 

D. Hipotesis  

Hipotesis atau hipotesa adalah sebuah klaim yang bersifat sementara, 

atau kesimpulan sementara atau asumsi yang memiliki karakter logis tentang 

suatu kelompok. Dalam bidang statistik, hipotesis merujuk pada pernyataan 

mengenai parameter dari populasi. Parameter populasi ini mencerminkan 

variabel yang terdapat dalam kelompok, yang dihitung dengan menggunakan 

statistik dari sampel.
5
  

1. Pengaruh dana pihak ketiga terhadap Return On Assets (ROA) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Rizki Thoyyibah, 

Ridhwan, Lucky Enggrani Fitri tahun 2024 penelitian yang berjudul 

                                                             
5 Ade Heryana, Bahan Ajar Mata Kuliah: Metodologi Penelitian Kuantitatif, Hipotesis 

Penelitian, Universitas Esa Unggul, (2020):3. 
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“pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan, dan non perfoming financing 

terhadap return on assets Bank jambi syariah” menunjukan dana pihak 

ketiga berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ROA.
6
 Sehingga 

penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 Ha: Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap Return On Assets  

2. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap Return On Assets (ROA)  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tina Karin, tahun 2020 

penelitian yang berjudul “pengarug pembiayaan murabahah terhadap ROA 

(Return On Assets) studi kasus pada tiga Bank umum syariah di Indonesia 

periode 2017-2019”. Penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial 

pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA (Return On 

Asset).
7
sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Return On Assets 

3. Pengaruh dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah terhadap Return 

On Assets (ROA) 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Tisa Arifi Putriani, 

Alimatul Farida, tahun 2019 penelitian yang berjudul “pengaruh dana 

pihak ketiga dan pembiayaan terhadap profitabilitas Bank umum syariah 

                                                             
6
 Lia, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan Mudharabah Dan Non Performing 

Financing Terhadap Return on Asset” 5, no. 3 (2022):38–49. 
7 Meta Ekawati, Mumu M Fadjar, and Tina Karini, “Pengaruh Pembiayaan Muraabahah 

Tehadap ROA ( Return On Asset ) ( Studi Kasus Pada Tiga Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 

2017-2019 ),” Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi Dan Akuntasi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

UNP Kediri 19, no. September (2020): 352–60.  
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di Indonesia periode 2014-2018”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara bersamaan Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
8
 

Sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha: Dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah secara simultan 

berpengaruh terhadap Return On Assets. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8
Alimatul Farida, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014-2018,” Malia (Terakreditasi) 11, no. 1 (2019): 1-20. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

pendekatan kuantitatif asosiatif (kasual komparatif) karena penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh atau hubungan sebab akibat antara variabel 

independen dana pihak ketiga (X1) dan pembiayaan murabahah (X2) terhadap 

variabel dependen Return On Assets (Y). Data dianalisis melalui metode 

statistik dan pemodelan terencana untuk memahami elemen-elemen serta 

kejadian dan interaksi antara variabel yang sedang diteliti.
1
 

 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merujuk pada area umum yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki jumlah dan sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk diteliti dan kemudian dibuat kesimpulan. Dalam konteks ini, 

populasi tidak hanya mencakup manusia atau makhluk hidup lainnya, 

tetapi juga benda-benda alam yang berbeda. 

                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Alfabeta Bandung, 2013):8 
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Populasi dalam suatu penelitian merupakan aspek yang sangat penting, 

karena berfungsi sebagai sumber data. Jadi dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia. 

2. Sampel  

Sampel secara sederhana sebagai segmen dari populasi yang bertindak 

sebagai sumber data yang sesungguhnya dalam suatu penelitian. Dengan 

kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi yang berfungsi sebagai 

wakil dari keseluruhan populasi.
2
 Untuk sampel dalam penelitian ini 

adalah data triwulan dari laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia 

selama periode 2019-2024 dengan jumlah sampel sebanyak 24 (24 

observasi, 4 triwulan x 6 tahun), dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, yaitu data yang memiliki kriteria 

sebagai berikut : 

1) Laporan keuangan telah diaudit 

2) Terdapat informasi yang lengkap terkait dana pihak ketiga, 

pembiyaan murabahah dan Return On Assets (ROA). 

 

 

 

 

                                                             
2 Wiwik Sulistiyowati, “Buku Ajar Statistika Dasar  Buku Ajar Statistika Dasar" 14, no. 1 

(2017):15-31. 
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C. Jenis Data Dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan peneliti adalah data Time Series (data runtut 

waktu)  karena data yang dikumpulkan dalam periode tertentu secara 

berurutan dari periode 2019-2024 hanya pada Bank Muamalat. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diambil dari data laporan keuangan triwulan dari tahun 2019-2024 

melalui website www.bankmuamalat.co.id. 

 

D. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian pada penelitian kuantitatif merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data laporan keuangan triwulan pada Bank Muamalat 

Indonesia.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi dengan cara mendownload laporan keuagan triwulan pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2019-2024. 

 

 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistic dengan model regresi 

linier berganda yaitu berfungsi untuk menguji pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen menggunakan SPSS 26. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau memberikan 

suatu penjelasan tentang data dengan melihat nilai rata-rata, deviasi 

standar, nilai tertinggi, dan nilai terendah.
3
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya dalam model regresi 

memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal. Untuk 

menilai analisis normalitas, beberapa metode dapat digunakan, salah 

satunya adalah Kolmogorov-Smirnov, yang berfungsi untuk 

menentukan apakah sampel diambil dari populasi yang mempunyai 

distribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas 

dilakukan dengan menerapkan Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

                                                             
3 Sugiyono, statistika Untuk Penelitian, (Bandung alfabeta 2019) :29 
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2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Autokolerasi  

Uji autokorelasi adalah uji yang dilakukan untuk melihat 

bagaimana korelasi antara kesalahan suatu periode tertentu dengan 

periode lainnya. Model regresi yang baik ialah regresi yang terhindar 

dari autokorelasi. Untuk melihat autokorelasi dapat dilakukan dengan 

uji Durbin Watson. Kriteria DW tabel dengan tingkat signifikasi 5% 

yaitu sebagai berikut:  

1) Jika DW < DL maka terdapat autokorelasi positif.  

2) Jika DU < DW < 4-DU maka tidak terdapat autokorelasi.  

3) Jika DU > DW > DL maka tidak dapat diambil keputusan. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel penggangu 

dalam persamaan regresi memiliki variasi yang sama atau tidak. Jika 

variasinya sama berarti tidak ada heteroskedasitas, tetapi jika 

variasinya tidak sama maka heteroskedasitas terjadi. Regresi yang 

baik seharusnya tidak mengalami heteroskedasitas. Ada metode untuk 

memeriksa apakah heteroskedasitas itu ada atau tidak, dasar untuk 

menentukan kebenaran dari uji heteroskedasitas tersebut adalah: 

1) Jika ada pola (plot) tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
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melebar, kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedasitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik tersebar dan 

angka O kebetulan berada disumbu y, maka hal ini tidak 

terjadi heteroskedasitas atau modelnya.
4
 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Model regresi 

dikatakan baik pada uji multikolinearitas jika tidak terdapat korelasi 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Oleh karena 

itu, untuk melihat ada atau tidaknya korelasi multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat bagaimana nilai dari Variance Inflation 

Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Jika nilai Tolerance diatas 0,100 dan 

nilai VIF dibawah angka 10 maka model regresi tersebut bebas dari 

multikolinearitas.
5
 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda merupakan model regresi yang melibatkan 

lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linier berganda 

                                                             
4 Rochmad Aldy Purnomo,  Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan Menggunakan 

Spss, (ponogoro, wade group2016):159-160. 
5 Imam ghozali,  Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS 20, (Semarang: 

Badan Penerbit Undip, 2012):107. 
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dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, model regresi linier yang 

digunkan sebagai berikut : 

Y =  a + b1X1+ b2X2 + e 

Keterangan :  Y   = Return On Assets 

a    = Konstanta 

b1,b2   = Koefisien regresi 

X1    = Dana Pihak Ketiga 

X2   = Pembiayaan Murabahah 

e    = Error
6
 

 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk memeriksa keakuratan suatu 

klaim secara statistik serta menentukan apakah klaim itu diterima atau di 

tolak. Pengujian hipotetis dapat membantu dalam menunjukan berbagai 

hal, apakah itu brnar-benar fakta atau hanya sekedar teori belaka. Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa jenis uji hipotesis yang digunakan, antara 

lain: 

 

 

                                                             
6
 Djuli Sjafei Purba, “Pelatihan Penggunaan Sofware Spss Dalam Pengelolaan Regresi Linear 

Berganda Untuk Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Simalungun di Masa Pendemi Covid-19” 

Jurnal karya Abdi 5 no.2 (2021):205 
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a. Uji T (parsial) 

Uji T dipakai untuk menilai dampak dari variabel independen 

(X) secara individu terhadap variabel dependen (Y), yang mencakup 

pengaruh dari setiap variabel independen yang terdiri dari dana pihak 

ketiga dan pembiayaan murabahah terhadap retrun on assets (ROA) 

yang berperan sebagai variabel dependen. Prosedur pelaksanaan uji t 

diuraikan dalam langkah-langkah berikut: 

1) Apabila t hitung > t tabel atau nilai nilai signifikan < 0.05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Apabila t hitung < t tabel atau nilai signifikan > 0.05, maka H1 

ditolak H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
7
 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji f bertujuan melihat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan. Hipotesis statistik yang diajukan, 

apabila < 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen secara simultan dan sebaliknya. Dasar pengambilan 

uji f sebagai berikut : 

H0 : Dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah secara simultan               

                                                             
7 Suliyanto,  Ekonometrika Terapan , Teori dan Aplikasivdengan SPSS, (Yogyakarta 

2011):62 
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  tidak berpengaruh signifikan terhadap Retrun On Assets (ROA).   

H1 :  Dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah secara simultan  

  berpengaruh signifikan terhadap Retrun On Assets (ROA)  .  

    Maka diperoleh hasil penelitian yaitu:  

1. Jika nilai F >0,05 maka H0 ditolak  

2. Jika nilai F <0,05 maka H1 diterima 
8
 

c. Uji R
2
 (Koefesien Determinasi)  

Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah pengujian yang 

dilakukan untuk menilai seberapa besar pengaruh dari variabel bebas 

terhadap perubahan variabel tergantung. Angka koefisien determinasi 

berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Secara sederhana, koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa baik variabel bebas dapat 

menerangkan variabel tergantung.  

Nilai R penting untuk mengamati sejauh mana hubungan 

antara variabel bebas (X) secara bersamaan terhadap variabel 

tergantung (Y). Nilai korelasi dapat bernilai negatif atau positif, dan 

ini menunjukkan jenis atau arah dari hubungan yang ada. Di sisi lain, 

nilai R kuadrat (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

                                                             
8 Siti  Aisyah Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Sewa Terhadap 

Laba Bersih PT.Bank Syariah Mandiri” Jurnal Akuntansi dan Keuangan  Kontemporer 4, no. 1 

(2021):55 
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kontribusi variabel bebas (X) secara bersamaan dalam menjelaskan 

variabel tergantung (Y).
9
 

                                                             
9 Gangga Anuraga, “Pelatihan Pengujian Statistik Dasar Dengan Sofware”, jurnal budimas 

3,no.2 (2021):328 
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BAB IV 

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia 

Ide untuk mendirikan bank ini muncul dalam suatu lokakarya yang 

diadakan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan tema Masalah Bunga 

Bank dan Perbankan pada pertengahan Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. 

Hasan Basri, yang menjabat sebagai Ketua Umum MUI pada waktu itu, 

kemudian mengusulkan ide pendirian bank ini dalam Musyawarah Nasional 

(Munas) MUI yang berlangsung pada akhir Agustus 1991. Dalam munas 

tersebut, MUI memutuskan untuk mengambil inisiatif dalam mendirikan bank 

tanpa bunga. Sebagai langkah awal, dibentuklah sebuah tim kerja yang 

dipimpin oleh Sekretaris Jenderal MUI saat itu, HS Prodjokusumo. Setelah 

melakukan lobi dengan BJ Habibie, Presiden Soeharto akhirnya memberikan 

persetujuan untuk mendirikan bank ini.
1
 

Bank ini kemudian disetujui dan dinamakan Bank Muamalat 

Indonesia. Dalam konteks fiqih, Muamalat berarti hukum yang mengatur 

interaksi antar manusia. Nama lain yang sempat dipertimbangkan adalah Bank 

Syariat Islam. Namun, karena pengalamannya terkait penggunaan istilah 

syariat islam dalam Piagam Jakarta, nama tersebut tidak dipilih. 

                                                             
1 Bank Muamlat, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Muamalat_Indonesia di akses pada 

tanggal 06/05/2025 pukul 20.35 

 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Muamalat_Indonesia
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Bank ini secara resmi didirikan pada tahun 1991. Dua tahun 

setelahnya, bank ini resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 1994, 

bank ini memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank devisa. Pada tahun 

2007, bank ini berpartisipasi dalam mendirikan Al Ijarah Indonesia Finance 

untuk mengembangkan kegiatan di sektor pembiayaan. Dua tahun 

selanjutnya, bank ini membuka cabang di Kuala Lumpur. Pada tahun 2015, 

bank ini meresmikan Muamalat Tower sebagai kantor pusatnya yang baru. 

Pada tahun 2022, Islamic Development Bank, National Bank of 

Kuwait, Boubyan Bank, Atwill Holding, IDF Investment Foundation, dan 

BMF Holdings memberikan hibah sebesar 77,42% saham perusahaan ini 

kepada Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH), sehingga BPKH kini 

memegang 78,45% saham dari perusahaan tersebut.
2
 

 

B. Analisis Data Deskriptif 

Pengukuran statistic deskriptif variabel dalam penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui data secara umum seperti nilai rata-rata. 

Maximum. Minimum, dan standar devotion dari masing masing variabel. 

Variabel yang dimaksud adalah dana pihak ketiga (X1), pembiayaan 

murabahah (X2) dan Retrun On Assets (Y). Berikut merupakan hasil 

pengujian deskriptif dari 24 data yang menjadi sampel penelitian. 

                                                             
2 Bank Muamlat, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Muamalat_Indonesia di akses pada 

tanggal 06/05/2025 pukul 20.35 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Muamalat_Indonesia
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 24 38597650 48047282 44005033.92 2690505,649 

X2 24 5137295 20896971 10894974.29 5647388.561 

Y 24 2.00 16.00 5.0833 4.15898 

Val id N 

(listwise) 

24     

       Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 14 April 2025 

Berdasarkan hasil dari pengujian statistic drskriptif pada tabel di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Pada variabel dana pihak ketiga (X1) dari data di atas bahwa nilai 

minimum sebesar 38,597,650, sedangkan untuk nilai maximum sebesar 

48,047,282, dan untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 44,005,033,92. 

Standar deviton 2,690,505,649 

2. Pada variabel pembiayaan murabahah (X2) dari data di atas bahwa nilai 

minimum sebesar 5,137,295 sedangkan untuk nilai maximum sebesar 

20,896,971 dan untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 10,894,974,29. 

Standar devition sebesar 5,647,388,561. 

3. Pada variabel Retrun On Assets  (Y) dari data di atas bahwa nilai 

minimum sebesar 2,00 sedangkan untuk nilai maximum sebesar 16,00  

dan untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 5,08. Standar devition sebesar 

4,15. 
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C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat variabel regresi apakah 

memiliki data yang normal atau tidak normal. Uji normalis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode SPSS, bentuk 

normal p-plot. Analisis statistik pada uji normalitas menggunakan uji one-

sample Kolmogorov-samirnov test. Dibawah ini adalah tabel dari hasil uji 

normalitas: 

Gambar  4.1 

Uji Normalis dengan Probability Plot 

 

Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 14 April 2025 



44 
 

 
 

Berdasarkan tabel uji diatas, bahwa menunjukkan titik-titik 

mengelilingi garis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

dikatakan normal. 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  24 

Normal Parameters
a,b 

Mean  .0000000 

Std. Deviation 3.55064852 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .139 

Positive .139 

Negative -.085 

Test Statistic .139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d 

     Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 14 April 2025 

Berdasarkan tabel uji normalitas dengan uji kolmogrov smirnov 

diatas, hasil hitung memiliki nilai signifikan, yaitu 0,200 dengan nilai uji 

normalitas > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 

terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolonieritas 

      Uji multikolonieritas adalah untuk melihat adakah kesamaan 

antara variabel bebas dalam suatu model. Tabel dibawah ini merupakan 

hasil dari uji multikolonier menggunakan SPSS 26. 
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Tabel 4.3 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  Collinearity 

Statistic 

B Std.Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

1 (Costant) -12.051 15.091  -,799 .433   

X1 4.478E-7 .000 .290 1.385 .181 .793 1.261 

X2 -2.360E-7 .000 -.320 -1.532 .141 .793 1.261 

a. Dependent Variabel: Y 

Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 14 April 2025  

Berdasarkan Thitung  diatas, bahwa nilai VIF dari variabel 

independen, yaitu Dana Pihak Ketiga (1,261)  dan pembiayaan murabahah 

(1,261), maka lebih kecil dari < 10 dan nilai tolerance 0,100. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

akan terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke 

pengamatan lainnya.
3
 Gambar di bawah ini merupakan hasil pengujian 

heteroskedasitas dengan pola gambar Scatterplot, adalah; 

Mendeteksi ada tidaknya  heteroskedasitas pada suatu data uji dapat 

dilihat dari pola gambar Scatterplot tersebut. Tidak terjadi 

heteroskedasitas apabila terdapat ciri-ciri, sebagai berikut : 

                                                             
3 Iman Ghozila, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25”, Badan 

Penerbit Universitas di Ponegoro, (2018), hal 120. 
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a. Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

b. Titik-titik data menyebar di bawah dan di atas si sekitaran 0. 

c. Titi-titik tidak berkumpul. 

Gambar 4.2 

Uji Heteroskedasitas dengan Scatterplot 

 

Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 14 April 2025 

 

Dari pola gambar Scatterplot di atas, maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas karena penyebaran titik-titik tidak berpola. 

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat terjadi atau tidaknya 

korelasi. 
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Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std.Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .521
a 

.271 .202 3.71588 1.129 

Predictors : (Comstant), X2,X1 

Dependent Variabel : Y 

Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 21 April 2025 

Berdasarkan hasil uji autolorelasi dengan metode Durbin-Watson 

diatas, nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,129.  Untuk sampel (N) 

berjumlah 24 dan variabel (K) berjumlah 2, maka t tabel dl sebesar 1,1878, 

nilai du berjumlah 1,5464 dan nilai 4du berjumlah 2,4536. Untuk syarat 

penelitian agar tidak terjadi autokorelasi, yaitu ketika dl<du<Dw<4-du. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

 

D. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan untuk menggambarkan seberapa besar 

variabel independen (dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah) yang 

mempengaruhi variabel independen. Di bawah ini hasil dari uji regresi linier 

berganda. 
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Tabel 4.5 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std.Error Beta T Sig 

1 (Constant) -12.051 15.091  -.799 .433 

X1 4.478 .000 .290 1.385 .181 

X2 -2.360 .000 -.320 -1.532 .141 

a. Dependen Variabel : Y 

  Sumber: Data yang diolah SPSS 16, 21 April 2025 

Berdasarkan  hasil ouput uji regresi linier berganda pada tabel 4.8 

diatas, maka dapat dirumuskan persamaan yaitu : 

  Y = a + B1X1 + B2X2 + e 

ROA = -12.051 + 4.478(dana pihak ketiga)  – 2.360(pembiayaan    

murabahah)  + e 

  Persamaan hasil ouput diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada bagian konstanta memiliki nilai sebesar -12.051 yang berarti , 

apabila tidak terdapat dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah maka 

nilai ROA sebesar -12.051. 

2. Pada bagian dana pihak ketiga dari hasil uji memiliki nilai yang positif 

sebesar 4.478. Maka dapat disimpulkan, jika dana pihak ketiga meningkat 

1% maka Return On Asset akan meningkat sebesar 4.478. 

3. Pada bagian pembiayaan murabahah dari hasil uji memiliki nilai negative 

sebesar -2.360.  Maka dapat disimpulkan jika pembiayaan murabahah 
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meningkat 1% maka Return On Asset akan mengalami penurunan sebesar 

-2.360. 

 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji T Parsial 

Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pengaruh atau tidaknya terhadap variabel dependen, apakah 

terdapat pengaruh yang positif atau negatif. Apabila t hitung lebih besar 

dari t tabel maka variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. Dapat dilihat dari hasil pengujian yang dilakukan pada 

tabel hitung di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial (uji - T) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 B Std.Error Beta T Sig 

1 (Constant) -12.051 15.091  -.799 .433 

X1 4.478 .000 .290 1.385 .181 

X2 -2.360 .000 -.320 -1.532 .141 

b. Dependen Variabel : Y 

  Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 21 April 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel hitung di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 
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1. Pada pengujian persial variabel idependen dana pihak ketiga (X1) 

terhadap variabel dependen retrun on assets (Y) di atas, nilai uji t 

hitung sebesar 1,385 < t tabel 2,07961 dan nilai signifikan sebesar 

0,181 > 0,05. Yang berarti tidak terdapat pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dana pihak ketiga tidak memiliki pengaruh 

yang terhadap Return On Assets (ROA). Maka H0 diterima. 

2. Pada pengujian persial variabel independen pembiayaan 

murabahah (X2) terhadap variabel dependen retrun on assets (Y) 

diatas, nilai uji t hitung -1,532 < t tabel 2,07961 dan nilai 

signifikan  sebesar 0,141 > 0,05. Jika t hitung  >  t tabel atau nilai 

signifikan < 0,05. Yang berarti tidak terdapat pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan  murabahah tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return On Assets.  Maka H2 diterima. 

 

2. Uji F Simultan 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah veriabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Untuk standar 

uji F memiliki pengaruh apabila nilai F hitung > F tabel. Hasil dari 

pengujuan uji F simultan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Simultan (uji – F) 

ANOVA
a 

Model  Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression 107.870 3 53.935 3.906 .036
b
 

Residual 289.963 21 13.808   

Total 397.833 23    

a. Dependent Variabel : Y 

b. Predictors (Constant), X2,X1 

              Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 21 April 2025 

Pengujian F secara simultan (dana pihak ketiga dan pembiayaan 

murabahah) terhadap variabel dependen (Return On Assets).di atas. 

Deketahui bahwa F hitung sebesar 3,906 > F tabel 3,47 dan nilai 

signifikan sebesar 0,036 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dana 

pihak ketiga dan pembiayaan  murabahah secara simultan berpengaruh 

terhadap Retrun On Assets. Maka H3 diterima. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi, uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variasi 

variabel dependen. Secara sederhana uji koefisien determinasi adalah 

kemampuan variabel x dalam menjelaskan variasi variabel Y. kontribusi 

ini dapat diketahui pada nilai R Square di bawah ini: 
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Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std.Error 

of the 

Estimate 

1 .521
a
 .271 .202 3.71588 

a. Predictors: (Constant), X2,X1 

b. Dependen Variabel: Y 

Sumber: Data yang diolah SPSS 26, 21 April 2025 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, nilai R Square dari uji regresi 

linier berganda yang dilakukan yaitu 0,271.  Berdasarkan data tersebut 

yang artinya dana pihak ketiga (X1) dan pembiayaan murabahah (X2) 

terhadap Retrun On Assets (ROA) PT Bank Muamalat Indonesia sebesar 

27,1%  dan berada pada kategori lemah karena lebih dari 0,19  tetapi lebih 

rendah dari 0,33. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel dana pihak 

ketiga dan pembiayaan murabahah secara bersama-sama memiliki 

pengaruh sebesar 27,1%  sedangkan 72,9%  Retrun On Assets dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

Tabel 4.9 

Hasil hipotesis 

Hipotesis Hasil Hipotesis 

Hipotesis 1 Terdapat pengaruh dana pihak ketiga 

terhadap Return On Assets 

Ditolak 
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Hipotesis 2 Terdapat pengaruh pembiayaan 

murabahah terhadap Return On Assets 

Ditolak 

Hipotesis 3 Terdapat pengaruh dana pihak ketiga dan 

pembiayaan murabahah terhadap Return 

On Assets 

Diterima 

           Sumber:Data yang diolah SPSS 26, 21 April 2025 

F. Pembahasan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga 

dan pembiayaan murabahah terhadap Return On Assets. pembahasan ini 

masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Return On Assets 

Menurut Sumadi dan Romdhoni, dana pihak ketiga (DPK) adalah 

sejumlah uang yang diperoleh bank dan berasal dari orang-orang luar yang 

menitipkan uang tersebut. Uang yang dimiliki oleh bank bukan merupakan 

milik bank itu sendiri, melainkan disimpan oleh pihak lain. Bank 

berfungsi sebagai lembaga yang mengumpulkan dana tersebut dan 

kemudian akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pinjaman.
4
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Haryo Firas tunas Kuncoro, Syaiful Anam, dan Muhammad Sanusi 

dengan judul “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Non Performing 

                                                             
4 MH Ainulyaqin et al., “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Risiko Dan Fee Based Income 

(FBI) Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil Pada Bank Umum Syariah,” IJIEB: Indonesian Journal of 

Islamic Economics and Business 8, no. 1 (2023): 196–207, http://e-

journal.lp2m.uinjambi.ac.id/ojp/index.php/ijoieb. 
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Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di Indonesia”  yang 

menyatkan bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Retrun On Assets.
5
  

Berdasarkan analisa bahwa dalam teori agency, seharusnya 

manajemen Bank mengelola dana dari nasabah dengan baik untuk 

memaksimalkan keuntungan. Tapi pada kenyataanya agency problem bisa 

terjadi dikarenakan manajemen Bank mungkin tidak memaksimalkan 

penggunaaan dana pihak ketiga untuk menghasilakan asset produktif, 

entah karena pihak kehati-hatian berlebihan. Dana besar saja tidak cukup, 

yang penting bagaiaman dana itu dapat dikelola. Dalam teori stakeholder 

bahwa Bank lebih fokus menjaga likuiditas dan keamanan dana nasabah 

dibanding dengan mengejar profit. Ini sejalan dengan kepentingan 

stakeholder utama, yaitu nasabah penabung. 

2. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Return On Assets 

Menurut Ibnu Rusyd, Murabahah merupakan bentuk transaksi jual beli 

di mana penjual menyampaikan harga asal barang kepada pembeli dan 

meminta pembeli untuk membayar keuntungan dalam bentuk dinar atau 

dirham. Wahab Az-Zuhaily menyatakan bahwa pembiayaan Murabahah 

adalah jual beli dengan harga dasar ditambah keuntungan. Pembelian 

Murabahah adalah transaksi jual beli di mana harga asal ditambahkan 

                                                             
5 Haryo Firas Tunas Kuncoro, Syaiful Anam, and Muhammad Sanusi, “Analisis Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga Dan Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di 

Indonesia,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia 6, no. 1 (2020):88–94 
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dengan jumlah keuntungan tertentu yang sudah dipahami oleh pembeli 

atau konsumen.
6
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syaiful Bahri menyatakan bahwa pembiayaan murabahah 

tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
7
 

 Berdasarkan analisa bahwa dalam teori agency menyoroti adanya 

konflik kepentingan antara manajemen Bank dengan pemilik. Manajemen 

ingin mengejar target penyaluran pembiayaan murabahah supaya terlihat 

aktif, tapi kurang memperhatikan kualitas nasabah. Akhirnya return on 

asset tidak naik. 

3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Return On Assets 

Hasil peneilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tisa Arifi Putriani dan Alimatul Farida yang menyatakan bahwa secara 

simultan dana pihak ketiga dan pembiayaan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Bank umum Syariah.
8
 Besarnya nilai R Square 

adalah 0,271 yang memiliki pengertian bahwa kedua variabel bebas yakni 

dana pihak ketiga (X1) dan pembiayaan murabahah (X2) mampu 

                                                             
6 Bekti Widyaningsih, Amin Awal Amarudin, and Slamet Tri Laksono, “Analisa Resiko 

Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada Bank Syariah Di Indonesia,” BISEI: Jurnal Bisnis Dan 

Ekonomi Islam 9, no. 1 (2024): 44–54, 

https://ejournal.unhasy.ac.id/index.php/bisei/article/view/6294%0Ahttps://ejournal.unhasy.ac.id/index.

php/bisei/article/download/6294/3128. 
7 Syaiful Bahri,“pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah terhadap 

profitabilitas”, jurnal akuntansi syariah 6 no.1 (2022):15-27 
8 Alimatul Farida, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2014-2018,” Malia (Terakreditasi) 11, no. 1 (2019):1-20 
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menjelaskan adanya pengaruh terhadap Retrun On Assets sebesar 27,1% 

sedangkan sisanya sebesar 72,9%  dipengaruhi oleh variabel lain. 

Berdasarkan analisa bahwa dalam teori agency ketika dana pihak 

ketiga dan pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap return on assets, 

hal ini menunjukkan walaupun dana pihak ketiga yang dihimpun cukup 

besar kalau tidak diimbangi dengan pembiayaan lainnya maka ROA tidak 

naik karena dalam 6 tahun terakhir ini DPK mengalami fluktuasi dan 

pembiayaan murabahah selalu menurun. Oleh karena itu kalau manajemen 

Bank berhasil mengelola dana, sehingga Bank menghasilkan keuntungan 

yang baik.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

dana pihak ketiga dan pembiayaan murabahah terhadap Retrun On Assets  

pada Bank Muamalat Indonesi. Data yang digunakan dalam penelitian ini data 

time series yaitu data periode tahunan yang diambil data per triwulan di dalam 

1 (satu) perusahaan saja. Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pengujian 

data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam perspektif teori agency, masalah muncul ketika manajemen bank 

tidak optimal mengelola dana pihak ketiga untuk memaksimalkan aset 

produktif, meskipun dana besar telah terkumpul. Sementara itu, menurut 

teori stakeholder, bank lebih mengutamakan menjaga likuiditas dan 

keamanan dana nasabah daripada sekadar mengejar keuntungan, sesuai 

dengan kepentingan utama stakeholder, yaitu para penabung. 

2. Berdasarkan analisa teori agency, terdapat konflik kepentingan antara 

manajemen bank dan pemilik. Manajemen berfokus mengejar target 

penyaluran pembiayaan murabahah agar kinerja terlihat tinggi, namun 

mengabaikan kualitas nasabah. Akibatnya, pembiayaan yang disalurkan 

tidak optimal menghasilkan keuntungan sehingga return on asset (ROA) 

tidak meningkat.  
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3. Dalam perspektif teori agency, meskipun dana pihak ketiga (DPK) yang 

dihimpun bank cukup besar, tanpa diimbangi penyaluran pembiayaan 

yang optimal seperti murabahah, maka return on assets (ROA) tidak akan 

meningkat. Hal ini tercermin dari kondisi enam tahun terakhir di mana 

DPK fluktuatif sementara pembiayaan murabahah terus menurun. Oleh 

karena itu, keberhasilan manajemen bank dalam mengelola dana dan 

menyalurkannya secara produktif sangat penting untuk meningkatkan 

profitabilitas dan memaksimalkan ROA. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

terdapat beberapa saran yang akan di sampaikan, yaitu : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini lebih dalam dan memperluas objek dengan membandingkan 

beberapa Bank Umum Syariah, dan dapat menggunakan motede campuran 

(mix method) agar bisa melakukan wawancara dengan manajemen Bank 

tersebut. Sehingga dapat memberikan gambaran secara menyeluruh 

mengenai faktor-faktor yang mempengarui kinerja keuangan Bank 

syariah. 
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2. Bagi Bank Muamalat  

 Bank Muamalat harus memperkuat strategi pemasaran dan edukasi 

produk syariah, guna meningkatkan kepercayaan nasabah serta 

mendorong pertumbuhan pembiayaan murabahah yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. Meningkatkan literasi masyarakat tentang produk syariah 

agar terhimpun semakin besar, sehingga dapat meningkatkan Retrun On 

Assets. 
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Tahun Triwulan 
Tabungan 

(Rp Miliar) 

Giro(Rp 

Miliar) 

Deposito 

(Rp Miliar) 

Total DPK 

(Rp Miliar) 

Pembiayaan 

Murabahah 

2019 

Q1 14.249.981 3.692.245 27.769.059 45.711.285 20.896.971 

Q2 14.423.898 3.860.941 27.406.685 45.691.524 20.017.737 

Q3 14.717.596 3.588.415 26.241.323 44.547.334 19.655.412 

Q4 14.780.722 3.663.199 21.913.293 40.357.214 19.254.591 

2020 

Q1 14.465.508 4.107.390 21.710.982 40.283.880 19.036.050 

Q2 14.272.711 3.382.270 20.942.669 38.597.650 17.776.689 

Q3 13.815.358 3.617.114 21.314.995 38.747.467 12.926.012 

Q4 14.542.610 4.105.710 22.775.930 41.424.250 12.880.811 

2021 

Q1 
14.362.519 5.159.485 23.124.743 42.646.747 12,503.556 

Q2 
15.006.084 4.622.238 23.792.653 43.420.975 12.156.942 

Q3 15.378.057 4.882.522 23.566.819 43.827.398 11.694.021 

Q4 
16.033.219 6.148.430 24.689.726 46.871.375 7.700.646 

2022 

Q1 16.031.578 5.332.359 23.370.906 44.734.834 7.502.782 

Q2 
16.281.176 4.592.253 24.365.430 45.238.859 7.349.029 



 
 

 
 

Tahun Triwulan 
Tabungan 

(Rp Miliar) 

Giro(Rp 

Miliar) 

Deposito 

(Rp Miliar) 

Total DPK 

(Rp Miliar) 

Pembiayaan 

Murabahah 

Q3 
15.997.555 5.003.544 23.993.177 44.994.276 6.819.115 

Q4 16.121.956 4.241.075 25.143.085 45.506.116 6.695.153 

2023 Q1 
15.370.178 4.864.560 25.257.738 45.492.476 6.489.874 

 

Q2 15.898.331 4.828.877 26.851.037 47.578.245 6.390.906 

Q3 15.875.897 5.651.642 26.519.743 48.047.282 6.068.062 

Q4 16.641.721 6.095.580 24.821.890 47.559.191 5.851.614 

2024 

Q1 15.824.366 6.779.118 23.470.967 46.074.451 5.644.536 

Q2 
16.330.082 5.416.696 22.081.426 43.828.204 5.457.791 

Q3 16.505.331 5.879.041 20.809.358 43.193.730 5.137.295 

Q4 16.769.510 5.659.572 19.279.969 41.746.051 4.519.788 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum maximum Mean Std. Deviation 

X1 24 38597650 48047282 44005033.92 2690505,649 

X2 24 5137295 20896971 10894974.29 5647388.561 

Y 24 2.00 16.00 5.0833 4.15898 

Val id N 

(listwise) 

24     

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  24 

Normal Parameters
a,b 

Mean  .0000000 

Std. Deviation 3.55064852 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .139 

Positive .139 

Negative -.085 

Test Statistic .139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d 



 
 

 
 

 

Coefficients
a
 

 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  Collinearity 

Statistic 

B Std.Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Costant) -12.051 15.091  -,799 .433   

X1 4.478E-7 .000 .290 1.385 .181 .793 1.261 

X2 -2.360E-7 .000 -.320 -1.532 .141 .793 1.261 

b. Dependent Variabel: Y 

 

Ceofficients
a 

Model  

 

Unstandardized 

Ceofficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std.Error Beta T Sig. 

1 (Constant) -10.344 5.103  -2.027 .056 

X1 3.302 .000 .506 3.019 .007 

X2 -1.069 .000 -.344 -2.051 .053 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std.Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .521
a 

.271 .202 3.71588 1.129 

Predictors : (Comstant), X2,X1 

Dependent Variabel : Y 



 
 

 
 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std.Error Beta T Sig 

1 (Constant) -12.051 15.091  -.799 .433 

X1 4.478 .000 .290 1.385 .181 

X2 -2.360 .000 -.320 -1.532 .141 

c. Dependen Variabel : Y 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 B Std.Error Beta T Sig 

1 (Constant) -12.051 15.091  -.799 .433 

X1 4.478 .000 .290 1.385 .181 

X2 -2.360 .000 -.320 -1.532 .141 

d. Dependen Variabel : Y 

 

ANOVA
a 

Model  Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig 

1 Regression 107.870 3 53.935 3.906 .036
b
 

Residual 289.963 21 13.808   

Total 397.833 23    

c. Dependent Variabel : Y 

d. Predictors (Constant), X2,X1 

 

 

 

 

 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std.Error 

of the 

Estimate 

1 .521
a
 .271 .202 3.71588 
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